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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan e-modul biologi 

berbasis software flip pdf professonal pada materi pokok plantae untuk 

siswa kelas X SMA/MA, dan 2) mengetahui kualitas dari e-modul tersebut. 

Penelitan ini termasuk jenis penelitian Research and Development (R&D) 

dengan menggunakan model pengembangan 4-D (Define, Design, 

Develop, and Disseminate). Instrumen penelitian yang digunakan yakni 

berupa lembar angket. Lembar angket digunakan untuk penilaian kualitas 

produk dari para ahli, peer reviewer, guru biologi dan respon peserta didik. 

Untuk mengetahui kualitas dari  e-modul, penilaian dilakukan oleh 1 ahli 

materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi kelas X SMA/MA 

dan 15 siswa kelas X SMA/MA. Selanjutnya data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produk e-modul biologi berbasis software flip pdf 

professional pada materi plantae secara keseluruhan memiliki kualitas baik 

(B) sampai sangat baik (SB) dengan persentase sebesar 98,3% dari ahli 

materi, 80% dari ahli media, 90,8% dari peer reviewer dan 98,78% dari 

guru biologi. Selain itu respon siswa sangat baik terhadap produk e-modul 

dengan persentase sebesar 95,02%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa produk e-modul Plantae berkualitas dan sangat baik sehingga layak 

digunakan sebagai media pembelajaran biologi. 

Kata Kunci : E-Modul, Plantae, Tumbuhan, Flip PDF Professional, Bahan Ajar. 
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MOTTO 

 

 

Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan. 

Karena itu bila kau telah selesai (mengerjakan suatu 

urusan), tetaplah bekerja keras untuk urusan lain. Dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap. 

(Q.S Al-Insyirah : 68) 

 

 

 

“Musuhmu adalah dirimu sendiri” 

(Ridwan Kamil) 

 

 

 

“Jangan pernah menyerah jika kamu masih ingin mencoba. 

Jangan biarkan penyesalan datang karena kamu selangkah 

lagi untuk menang” 

(R. A. Kartini) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk 

mampu mengembangkan potensi diri peserta didik agar memiliki kualitas 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara sebagaimana hal ini tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Depdiknas, 2003). 

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini terus meningkatkan 

pendidikan ke arah yang maju. Hal ini bertujuan untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih bermutu. Salah satunya adalah dalam hal 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan. 

Sebagaimana diketahui saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

mengalami perkembangan yang semakin pesat, dimana hal tersebut tentu 

saja mendorong berbagai langkah dalam pembaharuan pemanfaatan hasil 

teknologi pada proses belajar peserta didik. (Munirah, 2015 : 242 – 243) 

Dengan kondisi tersebut maka pendidik dituntut agar mampu 

mengembangkan dan menggunakan alat pembelajaran yang sesuai dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam proses kegiatan 

belajar mengajar agar dapat menciptakan proses pembelajaran yang 

menarik sekaligus juga dapat lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Hal ini juga sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru yang menjelaskan bahwa guru harus dapat memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran (Depdiknas, 

2007).  

Sejalan dengan hal tersebut, dalam konteks pendidikan yang 

mengaktualisasikan visi pembelajaran abad 21, UNESCO melalui “The 

International Commission on Education for Twenty First Century” 
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menganjurkan pengajaran berkelanjutan atau seumur hidup yang menuntut 

peserta didik agar dapat menguasai keterampilan, pengetahuan, dan 

kemampuan di bidang media, teknologi dan informasi. Hal ini berdasar 

pada 4 pilar proses pembelajaran, yaitu learning to know (belajar untuk 

memahami), learning to do (belajar untuk terampil dalam melakukan), 

learning to be (belajar untuk mengembangkan diri), dan learning to 

livetogether (belajar untuk hidup bermasyarakat). Sedangkan, untuk 

mewujudkan 4 pilar tersebut pendidik atau guru sebagai agen 

pembelajaran perlu menguasai dan menerapkan teknologi, informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran. (Rahmayanti, 2015 : 90) 

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara 

guru dan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan 

tatap muka maupun secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan 

berbagai media pembelajaran dan juga bahan ajar. Penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dapat dilakukan salah 

satunya pada pengembangan media pembelajaran dan bahan ajar. Namun, 

media dan bahan ajar juga perlu disesuaikan dengan kondisi siswa dan 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru (Rusman, 2012). Seperti 

halnya pada pembelajaran biologi. Biologi sendiri merupakan salah satu 

mata pelajaran yang merupakan bagian dari ilmu sains, dimana menuntut 

kompetensi belajar pada ranah pemahaman tingkat tinggi dan memiliki 

kajian yang cukup luas. Hal ini dikarenakan materi biologi berkaitan 

dengan cara mencari tahu dan memahami konsep-konsep IPA. (As Syaffa 

Al Liina dkk, 2019 : 99). Melalui pembelajaran IPA, khususnya biologi 

sangat diperlukan suatu pengalaman secara langsung atau pembelajaran 

yang memberikan gambaran langsung mengenai materi sains tersebut. 

Sehingga membutuhkan suatu sarana atau cara agar materi dan konsep-

konsep biologi dapat tersampaikan ke peserta didik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Solikhatun pada tahun 2015 

mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran biologi banyak dari peserta 

didik yang cenderung hanya fokus mencatat dan mendengarkan guru 
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selama proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang demikian 

merupakan proses pembelajaran yang berpusat pada guru. Sehubungan 

dengan hal tersebut, menurut Jayawardana (2017: 13), pembelajaran yang 

berpusat pada guru cenderung membuat siswa pasif dan akibatnya siswa 

mudah bosan sehingga kemungkinan besar tidak dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

Peneliti kemudian juga melakukan studi pendahuluan berupa 

analisis kebutuhan dengan observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran 

biologi di kelas 10 pada salah satu sekolah yakni MAN 1 Sragen. Dan juga 

melakukan wawancara kepada guru biologi kelas 10 di sekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas 10 IPA 1 menunjukkan bahwasanya 

pembelajaran biologi di kelas tersebut masih berpusat pada guru. Adapun 

pembelajaran di kelas didominasi oleh aktivitas guru yang menyampaikan 

materi biologi dengan metode ceramah dan terkadang juga diselingi 

dengan diskusi. Namun, dengan menggunakan metode tersebut 

pembelajaran menjadi kurang maksimal dikarenakan peserta didik kurang 

berperan aktif selama proses pembelajaran.  

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru biologi 

kelas 10 di MAN 1 Sragen, guru menyampaikan bahwasannya bahan ajar 

biologi yang digunakan di sekolah tersebut, yakni berupa buku paket yang 

dipinjamkan dari perpustakaan sekolah dan lembar kerja siswa (LKS). 

Namun, ketersediaan bahan ajar seperti buku paket, modul dan handout 

mata pelajaran biologi di perpustakaan sekolah juga masih sangat terbatas. 

Sehingga bahan ajar yang dimiliki siswa hanya berupa lembar kerja siswa 

(LKS). Sedangkan untuk media yang biasa digunakan oleh guru berupa 

media berbasis Software Microsoft PowerPoint. Namun, guru biologi juga 

menyampaikan, yang seringkali menjadi kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran ialah tidak semua ruang kelas dalam sekolah tersebut 

memiliki fasilitas LCD atau proyektor. Dengan begitu, guru biasanya 

harus menjelaskan pembelajaran secara manual dengan menggunakan alat 

sederhana yakni dengan media papan tulis dan sumber belajar yang 
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tersedia. Dimana, hal tersebut menyebabkan segala program yang akan 

ditampilkan kepada siswa menjadi terhambat. Dampaknya, minat belajar 

siswa cenderung rendah dan materi kurang tersampaikan. Hal ini dapat 

menjadi penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal. Dimana faktor internal terdiri dari kecerdasan, kondisi fisik, 

bakat dan minat belajar siswa. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi 

oleh lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah dan juga masyarakat. 

Faktor eksternal dari lingkungan sekolah salah satunya yakni dipengaruhi 

oleh penggunaan media dan bahan ajar yang dipilih guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran (Sukiyasa & Sukoco, 2013). 

Bahan ajar berupa modul dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

dijadikan sebagai sumber belajar bagi peserta didik selain menggunakan 

buku paket dan lembar kerja siswa (LKS). Pemanfaatan dan pemberdayaan 

modul untuk menunjang pembelajaran menjadi suatu pilihan yang dapat 

diambil, bukan hanya untuk meningkatkan efektifitas dan kualitas 

pembelajaran, namun yang lebih penting adalah untuk meningkatkan 

penguasaan materi, baik untuk guru maupun siswa. Bahan ajar modul 

memberikan manfaat untuk melengkapi bahan ajar yang sudah disediakan 

oleh guru di kelas. Hal ini dikarenakan modul merupakan satuan kegiatan 

terencana yang didesain guna membantu peserta didik menyelesaikan 

tujuan-tujuan tertentu dengan cara pengorganisasian materi pelajaran yang 

disesuaikan dengan pribadi individu itu sendiri sehingga dapat 

memaksimalkan kemampuan intelektualnya. (Simarmata, 2017:96) 

Selain itu, M. Marzuki, Murni Ramli dan Sugiyarto dalam 

penelitiannya pada tahun 2017 juga menyatakan bahwa modul menjadi 

salah satu alternatif yang tepat untuk permasalahan bahan ajar yang biasa 

digunakan. Hal ini dikarenakan, di dalam sebuah modul memiliki materi 

yang sistematis, dimana terdapat soal kegiatan, soal latihan yang dapat 

disesuaikan dengan indikator dan model pembelajaran yang digunakan. 

Dengan pemilihan bahan ajar dan media pembelajaran yang tepat tentu 
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saja nantinya dapat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu proses belajar 

mengajar. Pembuatan bahan ajar yang tepat dan lebih menarik juga 

nantinya dapat mempengaruhi ketertarikan peserta didik terhadap bahan 

ajar dan media pembelajaran tersebut  sehingga materi pembelajaran dapat 

tersampaikan. 

Pada penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa terdapat materi 

Biologi yang sulit dipahami oleh peserta didik, hal ini dikarenakan dalam 

beberapa materi Biologi memang terdapat banyak nama ilmiah dan 

klasifikasi nama-nama makhluk hidup. Salah satunya ialah pada materi 

kingdom plantae untuk siswa kelas X SMA/MA (M. Marzuki dkk, 2017 : 

49). Sehingga dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat membantu peserta 

didik untuk fokus dan mudah memahami materi tersebut.  

Kesulitan mengenai materi Plantae pada pembelajaran biologi juga 

dialami oleh peserta didik kelas 10 di MAN 1 Sragen dimana pada saat 

wawancara dengan guru biologi kelas 10 tersebut guru juga 

menyampaikan bahwa beberapa siswa mengeluh kesulitan dengan sub 

materi Plantae yakni bagian divisi Bryophyta atau Lumut. Dimana terdapat 

banyaknya pembagian kelas pada tiap divisi serta penggunaan nama ilmiah 

tumbuhan yang masih sulit untuk dipahami oleh siswa tanpa adanya 

contoh atau gambar dari nama ilmiah tumbuhan tersebut. Sehingga 

dibutuhkan media yang dapat menampilkan contoh gambar atau visual 

yang menarik agar siswa dapat memahami materi Plantae dengan baik. 

Materi Plantae merupakan salah satu materi yang memiliki 

cakupan bahasan cukup banyak dan luas sehingga tidak bisa diselesaikan 

hanya dalam satu pertemuan pembelajaran. Sehingga diperlukan suatu 

bahan ajar yang dapat membuat siswa fokus dengan materi tersebut tetapi 

juga tidak membuat siswa jenuh dengan materi tersebut. Untuk mengatasi 

hal tersebut, modul dapat menjadi solusi yang tepat dikarenakan modul 

memiliki salah satu karakteristik yang penting yakni self instruction atau 

pembelajaran mandiri. Dimana dengan karakteristik ini modul mampu 

mengakomodasi kebutuhan siswa agar dapat belajar secara mandiri 
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sehingga dapat mengatasi keterbatasan waktu dalam penyampaian materi 

pembelajaran di kelas. (Hesty Indria Wahyuni dan Durinta Puspitasari, 

2017: 60) 

Jika merujuk pada penerapan teknologi informasi dalam 

pembelajaran yang diaplikasikan pada media pembelajaran dan bahan ajar 

maka bentuk modul juga telah dapat menyesuaikan dengan perkembangan 

teknologi saat ini yakni dengan menggunakan modul elektronik (e-modul). 

E-modul merupakan bagian dari electronic based e-learning dimana 

pembelajarannya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

Modul elektronik (e-modul) dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk 

penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam 

unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 

(Muhammad Arsal, 2019). E-modul memiliki kelebihan dibandingkan 

dengan modul cetak yakni pada sifatnya yang interaktif, memudahkan 

dalam navigasi, dapat menampilkan atau memuat gambar, audio, video 

dan animasi serta dilengkapi tes formatif yang memungkinkan umpan 

balik otomatis dengan segera. (Sugihartini & Laba, 2017: 221) 

Sri Husnulwati, Layang Sardana dan Suryati dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengembangan E-Modul Pendidikan Kewarganegaraan 

Berbasis Aplikasi Android” menyatakan bahwa e-modul yang telah 

dikembangkan tersebut memang sudah layak digunakan sebagai bahan ajar 

pada sekolah tersebut. Namun e-modul tersebut masih tampak 

membosankan dan kurang inovatif, hal ini dikarenakan isi dalam e-modul 

tersebut belum dilengkapi dengan video animasi sehingga belum optimal 

dan kurang memancing peserta didik agar lebih kreatif dan aktif pada 

proses pembelajaran. 

Flip PDF Professional merupakan salah satu software yang dapat 

mendukung dalam pembuatan bahan ajar dan juga dapat membantu proses 

pembelajaran menjadi menarik. Hal ini dikarenakan aplikasi ini tidak 

terpaku hanya pada tulisan saja namun dengan aplikasi ini juga dapat 

menambahkan berbagai fitur multimedia seperti animasi flash, audio dan 
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video yang dapat menjadikan media pembelajaran dan bahan ajar semakin 

menarik (Rusdha Aulia dkk, 2016: 349). E-modul dengan berbantuan 

software ini dalam pembuatan serta penyajiannya juga tidak perlu 

mengeluarkan banyak biaya dikarenakan output dari aplikasi ini dapat 

diakses dalam bentuk soft file. Dan juga jika terdapat keterbatasan fasilitas 

sekolah seperti tidak tersedianya LCD atau proyektor, hal ini dapat 

terbantu dengan output yang dihasilkan dari e-modul berbasis software 

Flip PDF Professional yang dapat diakses melalui laptop dan mobile 

device, dimana saat ini hampir semua peserta didik telah memiliki dua alat 

elektronik tersebut. (Teguh Yunianto, 2021) 

Dengan menggunakan software Flip PDF Professional ini juga 

dapat menumbuhkan ketertarikan dan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran. Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil penelitian Alzet 

Rama, dkk (2022) yang berjudul “Pengembangan E-Modul Menggunakan 

Aplikasi Flip PDF Professional pada Mata Kuliah Analisis Kurikulum 

Pendidikan Dasar”. Dimana penelitian ini dilatar belakangi oleh media 

pembelajaran yang digunakan oleh pengampu mata kuliah tersebut kurang 

bervariasi dan berakibat pada mahasiswa yang mudah merasa bosan 

selama proses pembelajaran mata kuliah tersebut. Kemudian hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan e-modul 

berbantuan software Flip PDF Professional tersebut e-modul dinyatakan 

valid, menarik dan efektif untuk peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan pemaparan dari beberapa penelitian tersebut, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa kebanyakan bahan ajar yang digunakan 

oleh guru masih kurang menarik dan kurang memanfaatkan teknologi. 

Sehingga peserta didik masih kesulitan memahami materi yang terdapat 

dalam bahan ajar yang sudah tersedia tersebut. Bahan ajar yang dipakai 

oleh guru belum bervariasi. Oleh karena itu, peneliti akan 

mengembangkan suatu bahan ajar yang menarik dan sesuai agar peserta 

didik merasa senang dan dapat dengan mudah memahami materi pelajaran 

biologi. Dengan penelitian yang berjudul “PENGEMBANGAN E-
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MODUL BIOLOGI BERBASIS SOFTWARE FLIP PDF PROFESSIONAL 

PADA MATERI POKOK PLANTAE UNTUK SISWA KELAS X 

SMA/MA.”, penulis berharap dengan dikembangkannya e-modul berbasis 

software Flip PDF Professional ini dapat membantu guru agar peserta 

didik lebih tertarik dan aktif melakukan kegiatan pembelajaran biologi di 

sekolah. Sehingga, jika nantinya diaplikasikan di kelas dan telah dilakukan 

tahap penyebaran untuk siswa diharapkan dapat membantu peserta didik 

untuk memahami konsep-konsep biologi dan dapat mengeksplorasi ide-ide 

mereka sehingga memperoleh pengetahuan baru dengan sendirinya. 

B. Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Kurang memanfaatkan teknologi untuk diterapkan pada proses 

pembelajaran. Karena penggunaannya yang masih sangat terbatas, 

seperti penerapannya pada media pembelajaran dan bahan ajar 

yang digunakan oleh guru. Sehingga hal tersebut dapat 

menyebabkan minat belajar siswa cenderung rendah. Hal ini dapat 

menjadi penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik. 

2. Dalam pembelajaran biologi banyak dari peserta didik yang hanya 

fokus mencatat dan mendengarkan guru selama proses 

pembelajaran di kelas. Dan juga beberapa guru yang masih 

menggunakan metode ceramah pada materi yang unsurnya banyak. 

Proses pembelajaran yang demikian merupakan proses 

pembelajaran yang berpusat pada guru. Yang mana hal ini dapat 

membuat peserta didik kurang berperan aktif pada saat proses 

pembelajaran berlangsung.  

3. Bahan ajar yang digunakan guru belum bervariasi. Guru cenderung 

menggunakan media cetak berupa buku paket dari perpustakaan 

sekolah dan lembar kerja siswa (LKS). Terkadang juga 

menggunakan media proyektor (LCD). Karena sumber belajar yang 
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diberikan ke peserta didik kurang interaktif dan kurang bervariasi, 

sehingga membuat siswa pasif sehingga kurang dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

4. Terdapat materi Biologi yang sulit dipahami oleh peserta didik, hal 

ini dikarenakan dalam beberapa materi Biologi memang terdapat 

banyak nama ilmiah dan klasifikasi nama-nama makhluk hidup. 

Salah satunya ialah pada materi kingdom plantae untuk siswa kelas 

X SMA/MA. Sehingga pendidik dirasa perlu untuk 

mengembangkan media atau bahan ajar yang dapat membantu 

peserta didik dalam memahami materi Plantae. 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitan ini dibatasi pada : 

1. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menghasilkan 

produk berupa e-modul (Elektonik modul berbasis software Flip 

PDF Professional). 

2. Materi pelajaran biologi yang dikembangkan dalam produk yaitu 

materi Plantae untuk kelas X SMA/MA. 

3. Kualitas e-modul yang dikembangkan dinilai berdasarkan 

komponen kelayakan materi, penyajian materi dan kebermanfaatan 

bagi siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan e-modul biologi berbasis software Flip 

PDF Professional pada materi pokok Plantae untuk siswa kelas X 

SMA/MA? 

2. Bagaimana kualitas e-modul biologi berbasis software Flip PDF 

Professional pada materi pokok Plantae untuk siswa kelas X 

SMA/MA? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengembangan e-modul biologi pada materi pokok 

Plantae berbasis software Flip PDF Professional untuk siswa kelas 

X SMA/MA.  

2. Mengetahui kualitas e-modul biologi pada materi pokok Plantae 

berbasis software Flip PDF Professional untuk siswa kelas X 

SMA/MA. 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan  

Spesifikasi produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah : 

1. Modul elektronik (e-modul) biologi berisi tentang materi pokok 

Plantae untuk siswa kelas X SMA/MA yang mengacu pada 

kompetensi inti dan kompetensi dasar biologi SMA/MA 

berdasarkan kurikulum 2013.  

2. E-modul yang dikembangkan menggunakan software Flip PDF 

Professional. 

3. E-modul disusun dengan karakteristik self instructional yang berisi 

tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan e-modul, materi 

pembelajaran, prosedur kegiatan, informasi tambahan, soal-soal, 

evaluasi, ringkasan materi, daftar pustaka, kunci jawaban dan 

glosarium. 

4. Materi Plantae di dalam e-modul dilengkapi dengan gambar dan 

video mengenai siklus hidup dari ketiga divisi kingdom Plantae 

untuk memberikan daya tarik sekaligus dapat memperjelas materi 

yang disampaikan kepada siswa. 

5. Terdapat tes formatif berbentuk pilihan ganda pada kegiatan belajar 

1 dan 2, soal essay pada kegiatan belajar 3 dan 4, serta uji 

kompetensi pada akhir pembahasan materi Plantae e-modul.  

6. Modul elektronik biologi dilengkapi ringkasan materi Plantae serta 
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terdapat praktikum sederhana pada kegiatan belajar 3. 

7. E-modul didesain dengan bantuan software Microsoft Word 2010 

dan Canva. 

8. Modul elektronik yang telah didesain dan berbentuk file PDF 

selanjutnya dikonversikan dalam bentuk digital dengan tampilan 

halaman dapat dibolak-balik layaknya modul dalam bentuk cetak. 

G. Manfaat Penelitian 

Berasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini 

bermanfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pemahaman tentang pengembangan e-modul Biologi 

yang diaplikasikan sebagai media dan bahan ajar dalam 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru : E-modul yang merupakan produk penelitan ini 

dapat dijadikan sebagai instrumen untuk membantu kegiatan 

pembelajaran siswa. 

b. Bagi Peserta Didik : Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi sumber belajar yang bervariasi bagi peserta didik 

untuk dapat belajar secara mandiri dan kreatif dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai penguasaan kompetensi. 

c. Bagi Peneliti Lain : Menambah wawasan tentang 

mengembangkan e-modul (modul elektronik) biologi sebagai 

bekal mengajar dan sebagai informasi untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut.  

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan dari penelitian ini adalah : 

a. Modul elektronik (e-modul) biologi dengan materi pokok Plantae 
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berbasis software Flip PDF Professional untuk siswa kelas X 

SMA/MA dapat membantu guru dalam proses kegiatan 

pembelajaran, dimana pembelajaran dapat menjadi lebih efektif 

dalam mencapai perkembangan siswa baik pada ranah afektif 

maupun kognitif.  

b. Modul elektronik (e-modul) biologi dengan materi pokok Plantae 

berbasis software Flip PDF Professional untuk siswa kelas X 

SMA/MA dapat menjadi pembelajaran yang ideal untuk siswa, 

dikarenakan bentuk bahan ajar ini dikemas dengan lebih menarik 

dan memanfaatkan teknologi. Sehingga siswa dapat lebih tertarik 

dengan pembelajaran biologi khususnya materi Plantae. 

c. E-modul yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran alternatif mandiri bagi siswa sehingga dapat juga 

digunakan dalam pembelajaran dengan sistem daring. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan e-modul ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu : 

a. Pengembangan e-modul biologi hanya terbatas pada materi 

Plantae yang ada di kelas X SMA/MA sesuai dengan kompetensi 

inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) kurikulum 2013. Terdiri atas 

pokok bahasan sebagai berikut : 

1) Ciri-Ciri Umum Tumbuhan 

2) Tumbuhan Lumut 

2.1 Ciri-ciri tumbuhan lumut 

2.2 Klasifikasi tumbuhan lumut 

2.3 Siklus hidup tumbuhan lumut 

2.4 Manfaat dan peran tumbuhan lumut 

3) Tumbuhan Paku (Pteridophyta) 

3.1 Ciri-ciri tumbuhan paku 

3.2 Klasifikasi tumbuhan paku 

3.3 Siklus hidup tumbuhan paku 
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3.4 Manfaat dan peran tumbuhan paku 

4) Tumbuhan Berbiji (Spermatophyta) 

4.1 Ciri-ciri tumbuhan berbiji 

4.2 Klasifikasi tumbuhan berbiji 

4.3 Siklus hidup tumbuhan berbiji 

4.4 Manfaat dan peran tumbuhan berbiji 

b. Menggunakan model pengembangan 4-D (Define, Design, 

Develop dan Disseminate, namun tahap yang dilakukan hanya 

mencapai tahap pengembangan atau Develop. Pada tahap 

disseminate (penyebaran) tidak dilakukan, dikarenakan penelitian 

ini hanya terbatas pada penilaian kualitas produk. 

c. Dalam penggunaan atau pengaplikasian e-modul ini memerlukan 

jaringan internet untuk dapat mengakses link yang disediakan 

dalam e-modul secara online. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Produk e-modul biologi berbasis aplikasi Flip PDF Professional pada 

materi pokok Plantae untuk siswa kelas X SMA/MA dikembangkan 

menggunakan model pengembangan 4-D (Define, Design, 

Develop,dan Disseminate) namun penelitian dibatasi sampai tahap 

pengembangan (Develop). 

2. E-modul Biologi berbasis Flip PDF Professional pada materi pokok 

Plantae secara keseluruhan memiliki kualitas penilaian sangat baik 

(SB) dengan persentase kedealan 98,3% dari ahli materi, 80% dari ahli 

media, 90,% dari peer reviewer dan 98,78% dari guru biologi. Untuk 

Tanggapan dari peserta didik sangat setuju (SS) dengan 

pengembangan e-modul Biologi ini dengan persentase 95,02%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan e-modul biologi berbasis Flip 

PDF Professional pada materi Plantae yang dikembangkan memiliki 

kualitas yang sangat baik. 

B. Saran 

Saran untuk pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengembangan e-modul biologi berbasis Flip PDF Professional 

pada materi pokok diharapkan dapat dilanjutkan hingga tahap 

Disseminate. 

2. E-modul biologi berbasis Flip PDF Professional dapat 

dikembangkan oleh guru secara berkelanjutan untuk materi yang 

berbeda.  
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